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Abstract 
 

Kite-flying tradition (melayangan) is one of Bali’s cultural heritages that continues 

to survive and develop amid the dynamics of popular culture and tourism. The 

growth of globalization, digital media, and the tourism industry have transformed 

this tradition from a post-harvest recreational activity within agrarian communities 

into a cultural festival, tourist attraction, and cultural representation in digital 

spaces. This study aims to analyse the existence of the kite-flying tradition in 

Balinese society, its transformation within the dynamics of popular culture and 

tourism, and its implications for cultural identity and tourism in Bali. The research 

employed a qualitative descriptive-interpretive approach, using document studies 

and digital observation as data collection techniques. Data were analysed 

descriptively using Stuart Hall’s Theory of Cultural Representation through the 

stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal 

that the kite-flying tradition remains an important part of Balinese cultural identity, 

embodying social, cultural, spiritual, and aesthetic values. The tradition has 

undergone transformation through cultural festivals, digital media, and tourism 

activities without losing its cultural identity. Furthermore, it contributes to 

strengthening cultural identity, preserving social solidarity, promoting Balinese 

culture in the global sphere, enhancing cultural tourism attractiveness, and 

supporting culture-based creative economy development. This study concludes that 

the kite-flying tradition represents a strategic cultural resource that supports the 

sustainability of Balinese cultural identity and tourism amid the challenges of 

globalization and modernization. 
 
Keywords: kite-flying tradition, popular culture, Balinese cultural identity, 

cultural tourism, cultural representation 

 

Pendahuluan  

Bali dikenal sebagai destinasi pariwisata yang berkembang melalui 

kekuatan budaya lokal, tradisi masyarakat, dan kehidupan religius Hindu yang 

masih terjaga hingga saat ini. Budaya Bali tidak hanya berfungsi sebagai warisan 

sosial masyarakat, tetapi juga menjadi sumber daya utama yang membentuk citra, 

daya saing, dan keberlanjutan pariwisata Bali (Picard, 2006). Seiring 

perkembangan industri pariwisata global, terjadi pergeseran dari mass tourism 

menuju experience-based tourism dan cultural tourism. Wisatawan tidak lagi 

sekadar mencari hiburan, tetapi juga pengalaman yang autentik, partisipatif, dan 

berbasis budaya lokal. Dalam konteks ini, budaya lokal menjadi daya tarik utama 
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yang mampu menciptakan pengalaman wisata yang unik sekaligus memperkuat 

identitas destinasi (Richards, 2018). 

Salah satu tradisi budaya yang masih bertahan dan berkembang di Bali 

adalah tradisi melayangan atau permainan layang-layang tradisional Bali. Tradisi 

ini telah lama hidup dalam komunitas agraris dan banjar serta tidak hanya dipahami 

sebagai permainan rakyat, tetapi juga mengandung nilai estetika, solidaritas sosial, 

kreativitas, dan identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Layangan 

tradisional seperti bebean, janggan, dan pecukan menunjukkan bahwa budaya lokal 

Bali tidak hanya dipertahankan sebagai peninggalan masa lalu, tetapi juga terus 

direproduksi melalui partisipasi aktif masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

(Sutana, 2022). Dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali, tradisi melayangan 

memiliki keterkaitan erat dengan budaya agraris dan konsep harmoni antara 

manusia dan alam. Tradisi ini berkembang sebagai praktik budaya komunal yang 

mencerminkan hubungan manusia dengan lingkungan sosial maupun alam 

sekitarnya. Oleh karena itu, tradisi melayangan tidak hanya merepresentasikan 

permainan tradisional, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat 

Bali yang dibentuk melalui interaksi antara nilai budaya, kehidupan sosial, dan 

lingkungan tempat masyarakat hidup (Koentjaraningrat, 2009). 

Perkembangan pariwisata dan media digital kemudian membawa tradisi 

melayangan memasuki ruang budaya populer. Tradisi yang sebelumnya 

berkembang dalam lingkup komunitas lokal kini hadir dalam bentuk festival 

budaya, atraksi wisata, hiburan publik, dan konten media sosial yang dapat diakses 

secara luas. Festival Layang-Layang Bali bahkan telah berkembang menjadi salah 

satu atraksi budaya yang mampu menarik wisatawan domestik maupun 

internasional. Berbagai inovasi dalam bentuk, ukuran, dan desain layangan 

menunjukkan bahwa tradisi melayangan terus berkembang seiring perubahan sosial 

dan kemajuan teknologi (Wiarti, 2015). 

Masuknya tradisi melayangan ke dalam budaya populer menunjukkan 

terjadinya transformasi budaya dari praktik tradisional menuju budaya populer 

kontemporer. Tradisi ini tidak lagi hanya dipahami sebagai warisan budaya lokal, 

tetapi juga menjadi bagian dari budaya populer yang dipertontonkan, dipromosikan, 

dan dikonsumsi dalam ruang budaya maupun pariwisata. Transformasi tersebut 

memperlihatkan kemampuan budaya lokal untuk beradaptasi dengan 

perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas budayanya (Storey, 2018). Di sisi 

lain, perkembangan pariwisata juga memunculkan fenomena komodifikasi budaya 

ketika tradisi lokal mulai dikemas sebagai atraksi wisata untuk memenuhi 

ekspektasi wisatawan. Kondisi ini menciptakan dinamika antara pelestarian budaya 

lokal dan kepentingan industri pariwisata yang berorientasi pada konsumsi budaya 

(MacCannell, 1973). 

Fenomena tersebut penting dikaji karena berkaitan dengan perubahan 

makna budaya, identitas lokal, dan keberlanjutan budaya Bali di era globalisasi. 

Hall (1997) menjelaskan bahwa identitas budaya terus mengalami proses produksi 

dan negosiasi sesuai dinamika sosial masyarakat. Meskipun telah banyak penelitian 

mengenai budaya Bali dan pariwisata, kajian yang secara khusus membahas tradisi 

melayangan dalam perspektif budaya populer dan pariwisata budaya masih relatif 

terbatas. Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji 

eksistensi tradisi melayangan dalam kehidupan masyarakat Bali, transformasinya 

dalam dinamika budaya populer dan pariwisata, serta implikasinya terhadap 
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identitas budaya dan pariwisata Bali. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian Pariwisata Budaya dan 

Identitas Budaya, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pelestarian budaya 

lokal dan pengembangan pariwisata budaya Bali yang berkelanjutan. 

 

Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Pariwisata budaya merupakan bentuk pariwisata yang menjadikan budaya 

sebagai sumber utama pengalaman wisata. Richards (2018) menjelaskan bahwa 

meningkatnya kebutuhan wisatawan terhadap pengalaman autentik menjadikan 

budaya lokal sebagai faktor penting dalam membangun daya saing destinasi. Dalam 

konteks Bali, budaya tidak hanya menjadi identitas masyarakat, tetapi juga fondasi 

utama pengembangan pariwisata. Menurut Picard (2006), hubungan antara budaya 

dan pariwisata di Bali berlangsung melalui proses interaksi yang menjadikan 

budaya sebagai identitas sekaligus sumber daya pariwisata. 

Dalam perspektif antropologi budaya, tradisi dipahami sebagai praktik 

sosial yang memuat nilai, simbol, pengetahuan, dan norma yang diwariskan 

antargenerasi. Geertz (1973) memandang budaya sebagai sistem makna yang 

diwujudkan melalui berbagai tindakan simbolik masyarakat. Berdasarkan 

pandangan tersebut, tradisi melayangan dapat dipahami sebagai praktik budaya 

yang merefleksikan kreativitas, nilai sosial, dan relasi masyarakat Bali dengan 

lingkungan sosial maupun budayanya. Keberadaan sekaa layangan menunjukkan 

peran tradisi sebagai sarana pewarisan budaya dan penguatan solidaritas sosial. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan media digital telah mendorong 

berbagai tradisi lokal memasuki ruang budaya populer. Menurut Storey (2018), 

budaya populer terbentuk melalui proses produksi, distribusi, dan konsumsi makna 

dalam masyarakat. Akibatnya, tradisi tidak lagi terbatas pada komunitas asalnya, 

tetapi dapat ditampilkan, dipromosikan, dan dikonsumsi oleh khalayak yang lebih 

luas. Dalam konteks pariwisata, budaya juga sering mengalami komodifikasi ketika 

mulai dikemas sebagai produk yang memiliki nilai ekonomi. MacCannell (1973) 

menjelaskan fenomena staged authenticity, yaitu penyesuaian budaya untuk 

memenuhi ekspektasi wisatawan. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan yang 

dinamis antara pelestarian budaya dan kepentingan pariwisata. 

Penelitian ini menggunakan Teori Representasi Budaya yang digagas Stuart 

Hall (1997) yang menjelaskan bahwa representasi merupakan proses pembentukan 

makna melalui simbol, bahasa, citra, dan praktik sosial. Teori ini digunakan untuk 

menganalisis bagaimana tradisi melayangan direpresentasikan, mengalami 

transformasi, dan dimaknai dalam budaya populer serta pariwisata Bali 

kontemporer 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

interpretatif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami eksistensi, transformasi, 

dan implikasi tradisi melayangan dalam dinamika budaya populer dan pariwisata 

Bali melalui penafsiran terhadap berbagai fenomena sosial dan budaya yang 

berkembang di masyarakat (Creswell, 2014). 

Penelitian tidak berfokus pada wilayah tertentu, melainkan mengkaji 

fenomena tradisi melayangan di Bali secara umum. Data diperoleh melalui studi 

dokumen dan observasi digital. Studi dokumen dilakukan terhadap artikel ilmiah, 
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buku, laporan penelitian, arsip festival layang-layang, berita media massa, foto, 

video, dan berbagai dokumen yang relevan. Observasi nonpartisipatif dilakukan 

melalui media digital seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan portal media daring 

dengan fokus pada festival layang-layang, kreativitas visual, keterlibatan generasi 

muda, serta representasi tradisi melayangan dalam budaya populer dan pariwisata 

Bali.Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan Teori Representasi 

Budaya Stuart Hall untuk memahami bagaimana tradisi melayangan 

direpresentasikan, mengalami transformasi, dan berimplikasi terhadap identitas 

budaya serta pariwisata Bali (Hall, 1997). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dengan membandingkan berbagai dokumen, media digital, dan literatur 

ilmiah yang relevan sehingga diperoleh data yang kredibel dan konsisten (Lincoln 

& Guba, 1985). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Eksistensi Tradisi Melayangan dalam Kehidupan Masyarakat Bali 

Tradisi melayangan merupakan salah satu warisan budaya Bali yang masih 

hidup dan berkembang hingga saat ini. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai 

permainan rakyat, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun. Dalam kajiannya, Sutana (2022) menjelaskan bahwa tradisi 

melayangan tumbuh dalam masyarakat agraris Bali dan umumnya dilakukan 

setelah musim panen sebagai sarana rekreasi sekaligus pemanfaatan waktu luang 

masyarakat. Aktivitas tersebut berkembang menjadi bagian dari kehidupan sosial 

yang mencerminkan hubungan erat antara manusia, alam, dan komunitas sosialnya. 

Oleh karena itu, tradisi melayangan tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya 

masyarakat Bali yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan kehidupan 

komunal. 

Keberadaan tradisi melayangan juga memiliki hubungan yang erat dengan 

sistem kepercayaan masyarakat Hindu Bali. Dalam tradisi lokal dikenal figur Sang 

Hyang Rare Angon yang dipercaya berkaitan dengan angin, kesuburan, dan 

kehidupan masyarakat agraris. Menurut Wiarti (2015), kepercayaan terhadap Rare 

Angon memberikan dimensi simbolik dan spiritual pada aktivitas melayangan 

sehingga tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi 

sarana untuk mengekspresikan harapan akan keseimbangan alam dan 

keberlangsungan kehidupan. Dengan demikian, tradisi melayangan berkembang 

sebagai bagian dari sistem nilai yang hidup dalam masyarakat Bali dan terus 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Eksistensi tradisi melayangan juga tercermin dari masih lestarinya berbagai 

jenis layangan tradisional Bali, seperti bebean, janggan, dan pecukan. Ketiga jenis 

layangan tersebut memiliki bentuk visual yang khas dan mengandung nilai estetika 

yang menjadi representasi budaya masyarakat Bali. Sutana (2022) menjelaskan 

bahwa layangan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana permainan, tetapi 

juga menjadi media ekspresi seni dan kreativitas masyarakat. Bentuk bebean yang 

menyerupai ikan, janggan dengan ekor panjang menyerupai naga, serta pecukan 

dengan karakteristik aerodinamisnya menunjukkan kekayaan imajinasi dan 

kemampuan artistik masyarakat Bali dalam menciptakan karya budaya. Keberadaan 
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berbagai jenis layangan tersebut sekaligus menjadi sarana pewarisan nilai budaya 

kepada generasi muda. 

Keberlanjutan tradisi melayangan semakin diperkuat oleh keberadaan sekaa 

layangan yang tersebar di berbagai wilayah Bali. Komunitas ini berfungsi sebagai 

wadah sosial bagi masyarakat untuk mempelajari teknik pembuatan layangan, 

mengembangkan kreativitas seni, dan menjaga keberlangsungan tradisi. Dalam 

proses pembuatannya, sebuah layangan sering kali dikerjakan secara gotong royong 

oleh anggota sekaa teruna atau banjar sehingga menciptakan ruang interaksi sosial 

yang memperkuat solidaritas dan kebersamaan masyarakat. Geertz (1973) 

memandang budaya sebagai sistem makna yang diwujudkan melalui tindakan dan 

praktik sosial. Dalam konteks tersebut, aktivitas dalam sekaa layangan tidak hanya 

menghasilkan karya budaya berupa layangan, tetapi juga mereproduksi nilai-nilai 

sosial seperti kerja sama, kebersamaan, dan rasa memiliki terhadap budaya lokal. 

Eksistensi tradisi melayangan semakin nyata melalui penyelenggaraan 

Festival Layang-Layang Bali yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Festival ini 

menjadi ruang pelestarian budaya yang mempertemukan berbagai komunitas 

layangan dari seluruh Bali. Anggaraditya (2017) menjelaskan bahwa festival 

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ajang kompetisi budaya, tetapi juga menjadi 

media pewarisan budaya kepada generasi muda, ruang ekspresi kreativitas 

masyarakat, dan sarana memperkenalkan tradisi melayangan kepada khalayak yang 

lebih luas. Melalui festival ini, tradisi melayangan tidak hanya dipertahankan dalam 

lingkup komunitas lokal, tetapi juga memperoleh ruang yang lebih besar dalam 

kehidupan budaya masyarakat Bali kontemporer. 

Di samping fungsi sosial dan budayanya, tradisi melayangan juga telah 

berkembang menjadi simbol identitas budaya Bali yang dikenal secara nasional 

maupun internasional. Keunikan bentuk layangan, penggunaan guwangan yang 

menghasilkan suara khas, ukuran layangan yang besar, serta keterlibatan 

masyarakat dalam festival budaya menjadikan tradisi ini sebagai salah satu 

representasi budaya Bali. Sebagaimana dijelaskan Picard (2006), budaya Bali 

merupakan fondasi utama dalam pembentukan citra pariwisata Bali. Dalam konteks 

tersebut, tradisi melayangan tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya 

masyarakat lokal, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya yang ditampilkan 

dalam berbagai kegiatan budaya dan pariwisata sehingga turut memperkuat citra 

Bali sebagai destinasi pariwisata budaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, tradisi melayangan dapat dipahami sebagai 

praktik budaya yang masih hidup (living culture) dan terus direproduksi dalam 

kehidupan masyarakat Bali. Keberadaan sistem kepercayaan yang 

melatarbelakanginya, kelestarian berbagai jenis layangan tradisional, peran sekaa 

layangan sebagai ruang sosial budaya, serta keberlangsungan Festival Layang-

Layang Bali menunjukkan bahwa tradisi ini masih memiliki fungsi dan makna yang 

penting dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif Geertz (1973), 

keberlangsungan suatu tradisi menunjukkan bahwa tradisi tersebut masih memiliki 

relevansi dalam sistem budaya masyarakat yang mendukungnya. Dengan demikian, 

tradisi melayangan tidak sekadar bertahan sebagai permainan rakyat, tetapi telah 

berkembang menjadi praktik budaya yang mengandung nilai sosial, budaya, 

simbolik, dan spiritual sekaligus menjadi representasi identitas budaya Bali yang 

tetap hidup di tengah perubahan sosial dan perkembangan zaman. 
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2. Transformasi Tradisi Melayangan dalam Dinamika Budaya Populer dan 

Pariwisata Bali 

Perkembangan globalisasi, teknologi informasi, dan industri pariwisata 

telah membawa perubahan pada berbagai praktik budaya lokal di Bali, termasuk 

tradisi melayangan. Menurut Sutana (2022), tradisi ini awalnya berkembang dalam 

masyarakat agraris sebagai aktivitas rekreasi setelah musim panen yang berfungsi 

memperkuat interaksi sosial dan merepresentasikan hubungan masyarakat dengan 

lingkungan agrarisnya. Namun, seiring perkembangan zaman, tradisi melayangan 

tidak lagi terbatas pada ruang budaya lokal, melainkan hadir dalam festival budaya, 

media digital, dan industri pariwisata. 

Transformasi tersebut terlihat dari perubahan orientasi tradisi melayangan 

yang sebelumnya berpusat pada aktivitas komunal menjadi bagian dari budaya 

populer. Storey (2018) menjelaskan bahwa budaya populer berkembang melalui 

proses produksi, konsumsi, dan reproduksi budaya yang memungkinkan suatu 

praktik budaya dimaknai ulang sesuai konteks sosialnya. Dalam konteks ini, tradisi 

melayangan tidak lagi hanya dipahami sebagai permainan tradisional, tetapi juga 

hadir dalam festival budaya, kompetisi layang-layang, pertunjukan publik, dan 

berbagai konten digital yang dapat diakses lintas wilayah dan generasi. Perubahan 

ini menunjukkan bahwa tradisi melayangan terus direproduksi sehingga tetap 

relevan dalam kehidupan masyarakat modern. 

Transformasi juga tampak pada bentuk dan desain layangan yang semakin 

kreatif dan inovatif. Jika sebelumnya didominasi oleh bentuk bebean, janggan, dan 

pecukan, kini berbagai komunitas sekaa layangan mengembangkan desain baru 

dengan ukuran lebih besar, warna lebih beragam, serta inspirasi dari tokoh 

pewayangan, karakter populer, simbol budaya kontemporer, hingga isu sosial. 

Anggaraditya (2017) menjelaskan bahwa perkembangan Festival Layang-Layang 

Bali turut mendorong munculnya inovasi visual sebagai bentuk kreativitas 

masyarakat. Fenomena ini menunjukkan adanya dialog antara tradisi dan 

modernitas yang menghasilkan bentuk budaya baru tanpa menghilangkan identitas 

budaya Bali. 

Perkembangan media digital semakin memperkuat transformasi tersebut. 

Hall (1997) menjelaskan bahwa representasi budaya berlangsung melalui media 

yang membentuk cara masyarakat memahami dan memaknai budaya. Melalui 

Instagram, YouTube, TikTok, Facebook, dan berbagai portal daring, festival 

layang-layang serta aktivitas sekaa layangan dapat dipublikasikan kepada khalayak 

yang lebih luas. Akibatnya, tradisi yang sebelumnya hanya dikenal dalam lingkup 

lokal kini dapat disaksikan dan diapresiasi oleh masyarakat nasional maupun 

internasional. 

Transformasi tradisi melayangan juga ditandai oleh meningkatnya 

keterlibatan generasi muda. Menurut Storey (2018), budaya populer selalu 

melibatkan kelompok sosial baru yang aktif memproduksi dan mengonsumsi 

budaya melalui media yang tersedia. Dalam konteks ini, generasi muda tidak hanya 

menjadi peserta festival atau anggota sekaa layangan, tetapi juga konten kreator 

yang memperkenalkan tradisi melayangan melalui media sosial. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses pewarisan budaya kini berlangsung tidak hanya melalui 

keluarga dan komunitas lokal, tetapi juga melalui ruang digital. 
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Dalam konteks pariwisata, transformasi tradisi melayangan terlihat dari 

berkembangnya Festival Layang-Layang Bali sebagai atraksi budaya yang 

memiliki daya tarik wisata. Wiarti (2015) menjelaskan bahwa festival ini telah 

berkembang dari kegiatan budaya lokal menjadi agenda budaya yang mampu 

menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Keunikan bentuk layangan, 

suara guwangan, kreativitas masyarakat, dan keterlibatan komunitas lokal 

menjadikan festival ini sebagai pengalaman budaya yang khas sekaligus 

merepresentasikan identitas budaya Bali. 

Perkembangan pariwisata juga mendorong terjadinya komodifikasi budaya. 

MacCannell (1973) menjelaskan bahwa budaya dalam ruang pariwisata sering 

mengalami proses staged authenticity, yaitu ketika unsur budaya dikemas untuk 

memenuhi ekspektasi wisatawan. Dalam konteks ini, tradisi melayangan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi juga menjadi bagian dari 

promosi destinasi dan pengembangan ekonomi kreatif. Tradisi ini kemudian 

memiliki nilai simbolik sekaligus nilai ekonomi bagi masyarakat. 

Meskipun demikian, transformasi tradisi melayangan tidak berarti 

hilangnya nilai budaya lokal. Picard (2006) menunjukkan bahwa hubungan antara 

budaya dan pariwisata di Bali berlangsung melalui proses negosiasi yang 

memungkinkan budaya lokal tetap dipertahankan sekaligus dimanfaatkan sebagai 

sumber daya budaya. Oleh karena itu, transformasi tradisi melayangan lebih tepat 

dipahami sebagai proses adaptasi budaya yang memungkinkan tradisi ini tetap 

hidup, berkembang, dan relevan dalam kehidupan masyarakat Bali kontemporer. 

 

Tabel 1. Transformasi Tradisi Melayangan dalam Dinamika Budaya Populer dan 

Pariwisata Bali 

 

Aspek 

Transformasi 

Tradisi Melayangan 

Tradisional 

Tradisi Melayangan 

Kontemporer 

Fungsi budaya Rekreasi masyarakat 

agraris pascapanen 

Festival budaya, hiburan publik, 

dan atraksi pariwisata 

Ruang budaya Banjar dan komunitas 

lokal 

Ruang publik, media digital, dan 

destinasi wisata 

Pelaku utama Masyarakat lokal Masyarakat lokal, generasi muda, 

komunitas kreatif, dan wisatawan 

Bentuk layangan Bebean, Janggan, 

Pecukan 

Variatif, kreatif, inovatif 

Media penyebaran Interaksi langsung dan 

tradisi lisan 

Media sosial, platform digital, dan 

promosi pariwisata 

Proses pewarisan 

budaya 

Keluarga dan 

komunitas lokal 

Komunitas, festival budaya, dan 

media digital 

Nilai budaya Tradisi lokal 

masyarakat agraris 

Representasi identitas budaya Bali 

Nilai ekonomi Relatif terbatas Mendukung ekonomi kreatif dan 

pariwisata 

Jangkauan budaya Lokal Nasional dan internasional 

Posisi budaya Tradisi lokal Atraksi budaya dan produk 

pariwisata 

Sumber: Analisis Peneliti, 2026 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa transformasi tradisi melayangan tidak 

hanya terjadi pada aspek bentuk budaya, tetapi juga mencakup perubahan fungsi, 

ruang budaya, media penyebaran, pelaku, hingga nilai ekonomi yang dihasilkan. 

Pada awalnya tradisi melayangan berkembang sebagai aktivitas rekreasi 

masyarakat agraris yang diwariskan melalui keluarga dan komunitas lokal. Namun, 

perkembangan budaya populer, media digital, dan pariwisata telah memperluas 

fungsi tradisi tersebut menjadi festival budaya, atraksi wisata, serta media 

representasi identitas budaya Bali. Transformasi ini memperlihatkan bahwa budaya 

lokal mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial tanpa kehilangan karakter 

budaya yang menjadi fondasi keberadaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, transformasi tradisi melayangan menunjukkan 

bahwa budaya lokal Bali tidak bersifat statis, melainkan terus mengalami proses 

reproduksi, representasi, dan adaptasi sesuai dengan perkembangan masyarakat. 

Dalam perspektif representasi budaya Hall (1997), tradisi melayangan dapat 

dipahami sebagai praktik budaya yang terus diproduksi dan dimaknai ulang melalui 

berbagai ruang budaya baru. Transformasi tersebut memperlihatkan kemampuan 

masyarakat Bali dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal melalui inovasi, 

kreativitas, dan pemanfaatan media serta pariwisata tanpa kehilangan identitas 

budaya yang menjadi ciri khasnya. 

 

3. Implikasi Tradisi Melayangan terhadap Identitas Budaya dan Pariwisata 

Bali 

Penguatan Identitas Budaya Bali 

Tradisi melayangan memberikan kontribusi penting terhadap penguatan 

identitas budaya Bali karena tidak hanya berfungsi sebagai permainan rakyat, tetapi 

juga menjadi simbol budaya yang mengandung nilai historis, sosial, religius, dan 

estetis. Sutana (2022) menjelaskan bahwa berbagai jenis layangan tradisional Bali, 

seperti bebean, janggan, dan pecukan, merepresentasikan hubungan masyarakat 

Bali dengan alam, kehidupan agraris, serta sistem kepercayaan Hindu Bali. 

Keberadaan simbol-simbol tersebut menunjukkan bahwa tradisi melayangan 

merupakan bagian dari identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun dan 

tetap dipertahankan dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam perspektif identitas budaya, Hall (1990) menjelaskan bahwa identitas 

tidak bersifat tetap, melainkan terus dibentuk dan direproduksi melalui praktik 

budaya yang hidup dalam masyarakat. Tradisi melayangan menjadi salah satu 

ruang kultural yang memungkinkan masyarakat Bali mempertahankan sekaligus 

menegosiasikan identitas budayanya di tengah perubahan sosial. Melalui aktivitas 

membuat, menerbangkan, dan melestarikan layangan tradisional, masyarakat tidak 

hanya menjaga warisan budaya leluhur, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif 

terhadap nilai-nilai budaya yang menjadi ciri khas Bali. 

Keberlangsungan tradisi melayangan menunjukkan kemampuan budaya 

lokal untuk beradaptasi tanpa kehilangan identitas dasarnya. Meskipun masyarakat 

Bali mengalami modernisasi dan perkembangan pariwisata, tradisi ini tetap 

dipraktikkan dan diwariskan kepada generasi muda. Dengan demikian, tradisi 

melayangan berfungsi sebagai media reproduksi identitas budaya yang menjaga 

keberlanjutan simbol, nilai, dan makna budaya Bali agar tetap hidup, relevan, dan 

diwariskan lintas generasi. 
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Pelestarian Nilai Sosial dan Solidaritas Komunitas 

Tradisi melayangan memberikan implikasi penting terhadap pelestarian 

nilai sosial masyarakat Bali. Aktivitas membuat, menghias, mengangkat, dan 

menerbangkan layangan, terutama yang berukuran besar, membutuhkan kerja 

sama, komunikasi, dan koordinasi banyak orang. Geertz (1973) menjelaskan bahwa 

praktik budaya merupakan sarana untuk membangun dan mereproduksi sistem 

makna dalam kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, tradisi melayangan 

tidak hanya menghasilkan karya budaya berupa layangan, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial dan kebersamaan dalam komunitas. 

Peran tersebut terlihat melalui keberadaan sekaa layangan yang tersebar di 

berbagai wilayah Bali. Komunitas ini menjadi wadah untuk mengembangkan 

kreativitas, mempelajari teknik pembuatan layangan, dan melestarikan tradisi 

budaya. Melalui berbagai aktivitas bersama, anggota komunitas belajar menghargai 

kerja sama, tanggung jawab kolektif, dan nilai kebersamaan. Selain itu, sekaa 

layangan juga menjadi ruang interaksi antargenerasi yang memungkinkan 

terjadinya pewarisan pengetahuan dan nilai budaya dari generasi tua kepada 

generasi muda. 

Menurut Putnam (2000), aktivitas kolektif yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat membentuk social capital berupa jaringan sosial, kepercayaan, 

dan norma kerja sama yang memperkuat kohesi masyarakat. Dalam konteks ini, 

tradisi melayangan berfungsi sebagai media pembentukan modal sosial yang 

memperkuat solidaritas komunitas Bali. Dengan demikian, tradisi melayangan 

tidak hanya menghasilkan ekspresi budaya, tetapi juga mereproduksi nilai 

kebersamaan dan gotong royong yang menjadi fondasi penting dalam kehidupan 

sosial masyarakat Bali. 

 

Representasi Budaya Bali dalam Ruang Global 

Perkembangan media digital telah memperluas peran tradisi melayangan 

sebagai representasi budaya Bali dalam ruang global. Festival layang-layang yang 

sebelumnya hanya dinikmati oleh masyarakat lokal kini dapat disaksikan oleh 

masyarakat dunia melalui berbagai platform digital. Hall (1997) menjelaskan 

bahwa media memiliki peran penting dalam proses representasi budaya karena 

membentuk cara masyarakat memahami dan memaknai suatu budaya. Dalam 

konteks ini, tradisi melayangan direpresentasikan sebagai budaya Bali yang kreatif, 

unik, dan memiliki daya tarik visual yang kuat. 

Melalui media sosial, portal berita, dan platform berbagi video, masyarakat 

internasional dapat mengenal bentuk layangan tradisional Bali, suasana festival, 

serta keterlibatan komunitas lokal. Menurut Barker (2012), media budaya populer 

mampu memperluas jangkauan budaya lokal sehingga dikenal oleh khalayak yang 

lebih luas. Kondisi ini menjadikan tradisi melayangan tidak lagi terbatas sebagai 

budaya lokal masyarakat Bali, tetapi berkembang menjadi bagian dari identitas 

budaya Bali yang dikenal secara nasional maupun internasional. 

Meskipun demikian, representasi budaya dalam media digital juga 

menghadirkan tantangan karena budaya sering kali direduksi menjadi objek visual 

dan hiburan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memastikan bahwa makna 

budaya yang terkandung dalam tradisi melayangan tetap tersampaikan kepada 

publik. Dengan demikian, implikasi tradisi melayangan dalam ruang global tidak 

hanya terletak pada meningkatnya visibilitas budaya Bali, tetapi juga pada 
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kemampuannya memperkenalkan dan memperkuat identitas budaya Bali secara 

lebih luas dan berkelanjutan. 

 

Penguatan Daya Tarik Pariwisata Budaya Bali 

Tradisi melayangan memberikan kontribusi penting terhadap penguatan 

daya tarik pariwisata budaya Bali. Salah satu bentuk nyatanya dapat dilihat melalui 

penyelenggaraan Festival Layang-Layang Bali yang telah berkembang menjadi 

atraksi budaya berskala nasional dan internasional. Wiarti (2015) menjelaskan 

bahwa festival ini mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara 

karena menawarkan pengalaman budaya yang unik melalui perpaduan kreativitas 

seni, partisipasi masyarakat, dan keindahan visual layangan tradisional Bali. 

Perkembangan tersebut sejalan dengan konsep cultural tourism yang 

menempatkan pengalaman budaya sebagai daya tarik utama destinasi wisata. 

Menurut Richards (2018), wisatawan kontemporer semakin tertarik pada 

pengalaman yang memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan budaya 

lokal. Dalam konteks ini, tradisi melayangan tidak hanya menyajikan pertunjukan 

visual, tetapi juga memperlihatkan nilai-nilai budaya, kreativitas masyarakat, serta 

keterlibatan komunitas dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya. 

Dalam konteks Bali, budaya merupakan fondasi utama pembentukan citra 

destinasi wisata. Picard (2006) menjelaskan bahwa kekuatan pariwisata Bali 

terletak pada kemampuannya mempertahankan budaya lokal sebagai identitas 

destinasi. Oleh karena itu, tradisi melayangan berperan dalam memperkaya atraksi 

wisata budaya sekaligus memperkuat citra Bali sebagai destinasi yang menawarkan 

pengalaman budaya yang autentik. Dengan demikian, tradisi melayangan tidak 

hanya menjadi warisan budaya masyarakat lokal, tetapi juga menjadi sumber daya 

budaya yang mendukung keberlanjutan pariwisata budaya Bali. 

 

Kontribusi terhadap Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya 

Selain memberikan kontribusi budaya dan sosial, tradisi melayangan juga 

memiliki implikasi ekonomi melalui pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

budaya. Festival layang-layang membuka berbagai peluang ekonomi bagi 

masyarakat, mulai dari produksi layangan, penjualan bahan dan perlengkapan, jasa 

dokumentasi, kuliner, transportasi, hingga berbagai usaha pendukung lainnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat menjadi sumber daya ekonomi 

yang memberikan manfaat bagi masyarakat apabila dikelola secara kreatif dan 

berkelanjutan. Menurut Wiarti (2015), Festival Layang-Layang Bali tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi juga memberikan dampak 

ekonomi melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan aktivitas ekonomi 

masyarakat. Kehadiran wisatawan selama festival berlangsung menciptakan 

peluang bagi pelaku usaha lokal untuk memperoleh manfaat ekonomi secara 

langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian, tradisi melayangan 

menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

bagian dari ekonomi kreatif yang berbasis identitas budaya. 

     Meskipun demikian, pemanfaatan budaya sebagai sumber daya ekonomi perlu 

dilakukan secara hati-hati. MacCannell (1973) mengingatkan bahwa budaya yang 

terlalu berorientasi pada kepentingan pasar berpotensi mengalami komodifikasi 

sehingga nilai sosial, simbolik, dan spiritual yang terkandung di dalamnya dapat 

berkurang. Oleh karena itu, pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya harus 
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tetap menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama serta menjaga 

keseimbangan antara manfaat ekonomi, pelestarian budaya, dan keberlanjutan 

komunitas. Dengan cara tersebut, tradisi melayangan tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga tetap berfungsi sebagai warisan budaya yang hidup 

dan bermakna bagi masyarakat Bali. 

      

Simpulan  

Tradisi melayangan merupakan warisan budaya Bali yang tetap hidup dan 

berkembang dalam kehidupan masyarakat. Tradisi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai permainan rakyat, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya yang 

mengandung nilai sosial, budaya, spiritual, dan estetika. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa tradisi melayangan tetap eksis melalui praktik budaya masyarakat, 

keberadaan sekaa layangan, serta Festival Layang-Layang Bali. Dalam 

perkembangannya, tradisi melayangan mengalami transformasi dari aktivitas 

rekreasi masyarakat agraris menjadi bagian dari budaya populer, media digital, dan 

atraksi pariwisata budaya. Meskipun mengalami perubahan fungsi dan ruang 

budaya, tradisi ini tetap mempertahankan nilai-nilai budaya yang menjadi identitas 

masyarakat Bali. Selain memperkuat identitas budaya, tradisi melayangan juga 

berkontribusi terhadap pelestarian solidaritas sosial, representasi budaya Bali dalam 

ruang global, penguatan daya tarik pariwisata budaya, serta pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis budaya. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah daerah dan dinas pariwisata perlu 

memperkuat pelestarian tradisi melayangan melalui program pariwisata budaya 

berbasis komunitas. Pengelola Festival Layang-Layang di Bali perlu 

menyeimbangkan fungsi atraksi wisata dengan penyampaian nilai sejarah, filosofi, 

dan makna budaya tradisi melayangan kepada wisatawan. Komunitas sekaa 

layangan perlu terus dilibatkan sebagai aktor utama dalam pelestarian dan 

pengembangan tradisi. Selain itu, pelaku industri pariwisata dapat mengembangkan 

paket wisata edukatif yang memperkenalkan proses pembuatan, makna budaya, dan 

pelestarian layangan tradisional Bali. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji 

tata kelola festival serta dampak sosial, budaya, dan ekonomi tradisi melayangan 

melalui penelitian lapangan yang lebih mendalam. 
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